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ABSTRAK

Bakso merupakan makanan olahan daging yang populer di Indonesia karena
lezat, terjangkau, dan mudah dijumpai. Namun, pernah terjadi pemalsuan dengan
daging spesies lain pada bakso yang diklaim terbuat dari daging sapi. Tujuannya
untuk menekan biaya produksi, memudahkan proses pembuatan, serta menambah
cita rasa. Perbuatan ini merugikan konsumen, baik dari segi kesehatan, keagamaan,
melanggar hukum dan menurunkan keamanan pangan. Untuk menjamin rasa aman,
dilakukan analisis kualitatif untuk mengidentifikasi spesies daging pada bakso.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa metode yang digunakan mampu
untuk mendeteksi fragmen DNA sapi, ayam, babi, tikus, dan ikan sapu-sapu pada
sampel bakso. Sampel diambil dari lima penjual bakso keliling di Kecamatan
Pontianak Tenggara dengan metode purposive sampling. Dilanjutkan dengan
prosedur Multiplex PCR vyaitu, preparasi sampel, isolasi DNA, amplifikasi DNA,
elektroforesis, dan visualisasi gel documentation. Hasil penelitian dari lima sampel
bakso yang digunakan, semua sampel positif mengandung sapi, dengan posisi band
gel elektroforesis sama dengan kontrol positif sapi (102 bp). Dua sampel positif
mengandung ayam, dengan posisi band sampel sama seperti kontrol positif ayam
(550 bp). Tidak ditemukan satupun sampel yang mengandung babi, tikus, dan ikan
sapu-sapu, dikarenakan tidak ada band sampel yang muncul pada posisi 460 bp,
328 bp, dan 250 bp seperti pada masing-masing kontrol positif.

Kata Kunci : Bakso, DNA, Multiplex-PCR, Spesies
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ABSTRACT

Bakso is a processed meat dish popular in Indonesia because it is easy to
access and tasty. However, there has been foul play where bakso, claimed to be
made from beef, contains meat from other species. This practice aims to cut
production costs, but it harms consumers in terms of food safety and religious
concerns, which violates the law. Therefore, a qualitative analysis was carried out
to identify the meat species in bakso. This study aims to prove that the method used
is capable of detecting DNA fragments from beef, chicken, pork, rat, and catfish in
bakso samples. Samples were taken from five bakso street vendors in Pontianak
Tenggara District using the purposive sampling method. Then followed by
Multiplex PCR procedure, which includes sample preparation, DNA isolation,
DNA amplification, electrophoresis, and gel documentation visualization. The
results from the five samples study showed that all samples tested positive for beef,
and two samples were positive for chicken due to the same electrophoresis gel band
position as the positive control (102 bp and 550 bp). None of the samples contained
pork, rats, and catfish as no electrophoresis gel bands were shown in respectively
460 bp, 328 bp, and 250 bp positions.

Keywords: Bakso, DNA, Multiplex-PCR, Species
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BAB |

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Manusia membutuhkan makanan yang bernilai gizi optimal dan
lengkap untuk keberlangsungan hidupnya.t*! Daging merupakan bahan pangan
yang menjadi sumber protein berkualitas tinggi serta zat gizi lengkap.®!
Konsumsi daging sapi per kapita masyarakat Indonesia dari tahun 2018-2022
cenderung naik rata-rata sebesar 0,28% per tahun,® menyebabkan banyaknya
inovasi produk olahan dari daging.[?l Bakso merupakan salah satunya, yang
disukai oleh hampir semua lapisan masyarakat Indonesia dan berbagai
kalangan usia. Khususnya bakso dari pedagang keliling, karena mudah
ditemukan, cepat disajikan, lezat, mengenyangkan, dan terjangkau./° Namun,
dibalik tingginya minat akan bakso, kasus pemalsuan bakso pernah terjadi.

Kasus pemalsuan (adulteration) berupa pengoplosan daging dari
spesies lain ditemukan dalam bakso yang diklaim hanya terbuat dari sapi
(Bos).[®! Contoh kasus yang cukup menghebohkan yaitu di Tangerang (2020),
terungkap dua pedagang bakso sapi diduga mencampur daging babi dengan
daging sapi (70%:30%).I" Kasus serupa juga ditemukan dalam penelitian yang
mengungkapkan adanya pencemaran dan pengoplosan spesies lain pada bakso
yang terjadi di Indonesia, yaitu dengan ayam (Gallus gallus);® babi (Sus
scrofa):®1 tikus (Mus musculus castaneus);*% serta ikan sapu-sapu

(Hypostomus plecostomus) pada produk daging olahan siomay.[*!



Kasus-kasus pemalsuan terjadi karena harga daging sapi yang cukup
tinggi, termasuk di pasar kota Pontianak, hal ini tidak menutup kemungkinan
adanya pedagang bakso keliling yang berlaku curang.l*? Keuntungan dengan
mudah didapatkan oknum penjual bakso keliling menggunakan bahan baku
murah tanpa memperhatikan kualitasnya. Pengoplosan bakso sapi dengan
daging ayam dilakukan karena ayam lebih mudah didapat, lebih mudah

diolah,™*®! dan harga dagingnya lebih terjangkau di pasar kota Pontianak.[*?

Kehalalan makanan turut menjadi dampak dari masalah pemalsuan,
seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara dengan mayoritas
penduduk Muslim, sehingga masalah kehalalan makanan penting untuk
diperhatikan.[**! Titik kritis kehalalan bakso terletak pada bahan bakunya,
terutama daging sapi yang bisa berasal dari rumah potong hewan tanpa
sertifikasi halal atau terkontaminasi bahan haram.™>! Pencampuran daging babi
oleh oknum tertentu dilakukan untuk meningkatkan cita rasa dan kenikmatan

dari bakso.®! Demikian pula, daging tikus juga dinyatakan haram.%

Bakso yang dipalsukan dengan tikus dilakukan  karena
perkembangbiakannya cepat, yang menyebabkan populasinya tinggi dan
harganya murah.[l Namun, tikus berisiko membahayakan kesehatan, karena
dapat membawa penyakit melalui lingkungan kotor dan meningkatkan
kemungkinan penularan patogen, terutama jika daging tidak matang.™®! Begitu
pula dengan ikan sapu-sapu yang murah dan dapat hidup di sungai kotor,
sehingga dagingnya dapat membahayakan kesehatan dengan adanya

kandungan logam berat.™!!



Bahan pangan harus terhindar dari cemaran biologis yang dapat
membahayakan kesehatan (menyebabkan alergi dan penyakit infeksi dari
binatang), serta yang bertentangan dengan agama atau budaya masyarakat.[*"]
Identifikasi spesies hewan dalam produk bakso penting untuk memastikan
keakuratan label dan melindungi konsumen dari daging yang tidak
diinginkan.!*8l Pengujian kualitatif diperlukan untuk mendeteksi asal spesies
daging yang tidak kasat mata pada bakso.[*®) Metode-metode pengujiannya

yaitu GC, HPLC, ELISA, FTIR, dan PCR.2

Metode Polymerase Chain Reaction (PCR) dipilih karena dapat
mendeteksi DNA, yang memiliki spesifitas tinggi dalam membedakan spesies.
Metode ini bekerja dengan cepat, akurat, dan dapat mengidentifikasi spesies
dengan sampel yang kecil,['® khususnya multiplex PCR yang dapat
menargetkan beberapa gen sekaligus dari reaksi tunggal, sehingga lebih
menghemat reagen.?!! Terdapat tiga tahapan dalam PCR yaitu denaturasi,
annealing, dan elongation;??! kemudian dilakukan proses pemisahan pita DNA
hasil amplifikasi PCR menggunakan metode elektroforesis;[?*] serta dianalisis

hasilnya dengan visualisasi gel documentation system.[?4]

Penelitian dengan metode dan alur penelitian tersebut belum pernah
ditemukan di kecamatan Pontianak Tenggara. Oleh karena itu, untuk menjamin
rasa aman bagi masyarakat, akan dilakukan analisis asal spesies daging pada
bakso. Penelitian dilakukan dengan metode Multiplex PCR menggunakan
primer sapi, ayam, babi, tikus, dan ikan sapu-sapu dari beberapa sampel bakso

sapi pedagang keliling di kecamatan Pontianak Tenggara.



1.2 Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Apakah metode Multiplex PCR dan elektroforesis, yang dilanjutkan dengan
visualisasi gel documentation mampu digunakan untuk menentukan asal
spesies daging (sapi, ayam, babi, tikus, atau ikan sapu-sapu) pada sampel
bakso pedagang keliling di kecamatan Pontianak Tenggara?

2. Apakah terdapat fragmen DNA sapi, ayam, babi, tikus, atau ikan sapu-sapu

pada sampel bakso pedagang keliling kecamatan Pontianak Tenggara?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Melakukan identifikasi asal spesies daging pada sampel bakso pedagang
keliling kecamatan Pontianak Tenggara menggunakan metode Multiplex
PCR dan elektroforesis, yang dilanjutkan dengan visualisasi gel
documentation.
2. Mendeteksi fragmen DNA sapi, ayam, babi, tikus, atau ikan sapu-sapu pada

sampel bakso pedagang keliling kecamatan Pontianak Tenggara.

1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu :
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana farmasi (S.Farm) di Prodi Farmasi, Fakultas Kedokteran,
Universitas Tanjungpura. Skripsi ini juga menjadi sarana penerapan

kemampuan dari perkuliahan yang telah didapatkan selama ini, serta



menambah ilmu dan pengalaman bagi penulis dibidang biologi dan analisis
farmasi mengenai identifikasi asal spesies daging pada pedagang bakso
keliling.

. Bagi Universitas

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan di
perpustakaan Fakultas Kedokteran dan Universitas Tanjungpura, sehingga
dapat digunakan sebagai sumber literatur atau referensi tambahan bagi

penulis lain yang ingin meneliti terkait bidang dan tema yang serupa.

. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang
memperluas wawasan masyarakat melalui publikasi jurnal. Dengan
demikian, masyarakat diharapkan dapat lebih waspada terhadap produk

makanan olahan, seperti bakso yang dijual oleh pedagang keliling.



